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BAB IV 

GHARI<B  DAN MUSYKILA<T  BACAAN AL-QUR’AN 

RIWAYAT HAFSH DALAM KITA<B AL-TASHI<L 

A. Kaidah Ghari<b Riwayat Hafsh dalam Kitab al-Tashi<l  

Dalam Ilmu Qir<a‟a<t ada sepuluh Imam qir<à’a<t 

yang sangat masyhur. Bacaan mereka disepakati oleh 

ulama qir<a’a<t sebagai bacaan mutawatir. Artinnya, bacaan 

yang betul-betul asli berasal dari nabi Muhammad dari 

malaikat Jibril dari Allah Swt. Sepuluh Imam Qir<a‟a<t 

tersebut ialah (1) Nafi‟ bin Abi Nu‟aim al-Ashbihani, (2) 

Ibn Katsir, Abdullah bin Katsir al-Maliki, (3) Abu „Amr, 

Zaban bin al-„Ala‟, (4) Ibn Amir Abdullah binAmir as-

Syami, (5) Ashim bin Abi an-Najud, (6) Hamzah bin 

Habib az-Zayyat, (7) al-Kisa‟I Ali bin Hamzah, (8) Abu 

Ja‟far, Yazid bin al-Qa‟qa‟, (9) Ya‟qub al-Hadhrami, dan 

(10) Khalaf al-Bazzar (al-Bazzar). Setiap Imam 

mempunyai banyak murid. Diantara mereka ada murid-

murid kenamaan yang sangat mahir meriwayatkan bacaan 

al-Qur‟an dari imam mereka atau murid-muridnya.
44

 

Dalam perjalanan waktu, dari seleksi ilmiah dan 

alamiah, muncul nama-nama yang akhirnya dijadikan 

referensi yang sangat valid dan sangat dipercaya sebagai 
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bacaan yang merefleksikan bacaan imam-imam qir<a‟a<t di 

atas. Mereka yang disebut para perawi dari imam sepuluh 

adalah Nafi‟, kedua perawinya: Qalun dan Warsy; Ibn 

Katsir: al-Bazzi dan Qunbul; Abu „Amr: ad-Duri dan as-

Susi; Ibn „Amir: Hisyam dan Ibn Zdakwan; „Ashim: 

Syu‟bah dan Hafsh; Hamzah: Khalaf dan Khallad; Al-

Kisa‟I: Abu al-Harits dan ad-Duri al-Kisa‟I; Abu Ja‟far: 

Ibn Jammaz dan Ibn Wardan; Ya‟qub: Rauh dan Ruwais; 

Khalaf Ishaq dan Idris. 

Dari sekian perawi itu, kita akan membicarakan 

Imam Hafsh perawi utama Imam „Ashim.  

Nama lengkap Imam Hafsh adalah Hafsh bin 

Sulaiman bin al-Mughirah, Abu Umar bun Abi Dawud al-

Asadi al-Kufi, al-Ghadhiri, al-Bazzaz. Beliau lahir tahun 

90 H. pada masa mudanya, beliau belajar langsung kepada 

Imam „Ashim bin Abi an-Najud yang juga menjadi bapak 

tirinya sendiri. Hafsh tidak cukup mengkhatamkan al-

Qur‟an satu kali tapi mengkhatamkannya beberapa kali. 

Maka Hafsh sangat mahir dengan qir<a‟a<t `Ashim.
45

 

Sangatlah beralasan jika Yahya bin Ma`in 

mengatakan, “riwayat yang sahih dari Imam „Ashim 

adalah riwayat Hafsh.” Abu Hasyim ar-Rifa‟I juga 

mengatakan bahwa Hafsh adalah orang yang paling 
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mengetahui bacaan (qir<a‟a<t) Imam `Ashim. Imam 

Dzahabi memberikan penilaian serupa. Dalam penguasaan 

ilmu qir<a‟a<t, Hafsh adalah seorang tsiqah (terpercaya) dan 

tsabt (mantap). Sebenarnya Imam „Ashim juga 

mempunyai murid-murid kenamaan lainnya, di antara 

mereka yang akhirnya menjadi perawi yang masyhur 

adalah Syu‟bah Abu Bakar bin al-„Ayyasy. Hanya saja, 

para ulama lebih banyak mengunggulkan Hafsh daripada 

Syu‟bah.
46

  

Adapun kaidah kaidah Ghari<b bacaan Hafsh yang 

dikemukakan oleh Abu al-Khai<r dalam kitab al-Tashi<l ini 

adalah Istia<zah, Basmalah, Ima<lah, Isyma<m, Naql, 

Saktah, Ibda<l, Tash<il, dan Ikhtila<s.
47

 

1. Istia<z|ah  

Istia<z|ah artinya memohon 

perlindungan kepada Allah dari Syaitan. 

Membaca al-Qur‟an disunnahkan membaca 

Istia<z|ah terlebih dahulu. Sebagaimana firman 

Allah dalam surat an-Nah{{l: 98 

ْٛىِ  جِ ٍِ انشَّ ْٛطٰ ٍَ انطَّ ِ يِ ٌَ فُبَسْزعَِزْ ثبِللّٰه  فُبَِراَ لشََأدَْ انْمشُْاٰ
Abu al-Khai<r membaca lafaz{ 

Istia<z|ah dalam awal kitabnya karena semua 
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Qurra‟ pun tak terkecuali Imam Hafsh 

dalam mengawali bacaan qir<a’a<t al-

Qur‟annya selalu diawali dengan Isti<az|ah. 

2. Basmalah  

Abu al-Khai<r selain daripada 

membaca istia<z|ah beliau juga membaca 

basmalah karena ibtida<̀ an (mengikuti) 

kita<bullah dan hadi<ts Rasulullah.
48

  

Basmalah tidak termasuk bagian 

dari al-Qur`an kecuali yang terdapat pada 

surah Al-Fa<tih{{{{ah: 01 dan surah  An-Naml: 

30.  

Dalam al-Qur`an, terkecuali dalam 

dua surat di atas disunahkan untuk 

membaca ayat basmalah. Namun, dalam 

surat at-Taubah membaca basmalah 

hukumnya haram. Menurut Ali bi Abi 

Thalib. Basmalah adalah suatu kedamaian 

(ketentraman), sedangkan surat at-Taubah 

diturunkan tanpa kedamaian karena surat 

ini menyampaikan pernyataan umum 

tentang putusnya segala ikatan dan 
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perjanjian antara kaum muslimin dengan 

kaum musyrik.
49

 

Adapun s{i<gat basmalah adalah : 

ْٛى ثسِْىِ  حِ ٍِ انشَّ ًٰ حْ ِ انشَّ  اللّٰه

3. Ima<lah  

Ima<lah menurut bahasa diambil dari 

kata `amala-yami<lu-ima<latan yang berarti 

condong atau belok.
50

 Sedangkan menurut 

istilah Ima<lah adalah memiringkan bunyi 

harakat fathah pada bunyi harakat kasroh.
51

 

 Menurut pendapat lain Ima<lah 

yaitu mengucapkan harakat antara fathah 

dan kasroh atau membaca huruf antara alif 

dan ya‟. Jika lebih dekat fathah atau alif 

maka disebut Ima<lah kubra dan jika lebih 

dekat kasroh atau ya` maka disebut Ima<lah 

sugra.
52

 Menurut riwayat Hafsh, yang 

termasuk bacaan Ima<lah dalam al-Qur‟an 
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hanya dalam satu tempat yaitu dalam surah 

Hud: 41.  

4. Isyma<m  

Isyma<m adalah memonyongkan 

kedua bibir seperti orang mengucapkan 

d{ummah tanpa mengeluarkan bunyi 

d{ummahnya, dengan kata lain bibir 

mencucu di tengah-tengah gunnah.
53

 

Dalam qir<a‟a<t riwayat Hafsh Isyma<m 

hanya terdapat dalam satu tempat yakni 

dalam surat Yu<suf : 11.   

5. Naql  

Naql menurut bahasa berasal dari lafaz{ 

naqala-yanqilu-naqlan yang artinya 

memindahkan.
54

 Sedangkan menurut istilah 

adalah memindahkan harakat ke huru<f 

sebelumnya
55

. Menurut riwayat Hafsh hanya 

ada satu tempat yag dibaca Naql yakni 

memindahkan harakat hamzah kepada lam 

yang terdapat dalam surat al-H{ujurat:11.  
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6. Saktah  

Saktah menurut bahasa diambil dari 

kata sakata-yaskutu-saktatun yang berarti diam 

atau berhenti. Sedangkan menurut istilah 

adalah saktatun lati<fatun min goiri tanaffusin 

yakni berhenti sejenak sekedar satu alif tanpa 

bernafas.
56

 Dalam riwayat Hafsh, saktah 

terdapat dalam empat tempat yakni surat al-

Kahfi, surat Ya<si<n, surat al-Qiya<mah, dan 

surat al-Mut{afifin.  

7. Ibda<l  

Menurut bahasa ibda<l diambil dari 

lafaz{{ abdala-yubdilu-ibda<lan yang berarti 

menggantikan. Sedangkan menurut istilah 

adalah menggantikan satu huruf pada huruf 

yang lain dengan tutjtuan untuk meringankan 

bacaan.
57

 Imam Hafsh menyebutkan Ibda<l 

dalam bacaaan al-Qur`an hanya terdapat dalam 

satu tempat yakni dalam surat al-Ah{qa<f: 4.   
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8. Tashi<l  

Tashi<l menurut bahasa berarti memberi 

kemudahan atau keringanan. Sedangkan 

meringankan bacaan hamzah yang kedua 

seolah olah dibaca setengah makhraj Ha‟.
58

 

Imam Hafsh hanya membaca satu kalimat 

tash<il dalam al-Qur‟an yakni dalam surat 

Fus{s{ilat: 44. 

9. Ikhtila<s 

Ikhtila<s adalah meringankan harakat 

dan membacanya dengan cepat. Istilah Ikhtila<s 

ini sebetulnya muncul berbarengan dengan 

Isyma<m, dalam surat Yu<suf: 11 pembacaan  لا رأ

 bisa dua wajah, pertama Isyma<m dan yang يُبّ

kedua Ikhtila<s. 
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B. Kaidah Musykila<t riwayat Hafsh dalam kitab al-Tashi<l 

Musykila<t Dalam arti yang sempit berarti sulit, 

sementara dalam kajian ilmu qir<a’a<t, Musykila<t berarti 

kalimat yang dalam membacanya dianggap sulit padahal 

ia tidak keluar dari kaidah ilmu tajwi<d. Dalam bacaannya, 

Imam Hafsh memberikan sebuah penjelasan terkait 

kalimat-kalimat yang termasuk dalam Musykila<t sebagai 

berikut: 

 

KAIDAH GHARIB RIWAYAT HAFSH 
DALAM KITAB AL-TASHIL 

1. Istiazah 

2. Basmalah 

3. Imalah 

4. Isymam 

5. Naqil 

7. Saktah 

8. Ibdal 

9. Tashil 

10. Ikhtilas 
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1. Ha‟ Kinayah   

Ha‟ Kinayah adalah ha` tambahan yang 

menujukan mufrad mudzakar gh<aib atau 

bisa disebut juga ha` dham<ir.59
 Adapun 

kaidah-kaidah Ha‟ Kinayah adalah:  

a. Ha‟ kinayah selalu d{ummah kecuali 

terletak setelah harakat kasrah ataau 

huruf ya‟ mati maka ha‟ dibaca kasroh 

contoh: ّجعه 

b. Jika sebelum dan sesudah Ha` kinayah 

berupa huruf hidup maka ha‟ kinayah 

dibaca s{ilah contoh:  َجزِ فُشٚك. 

c. Apabila ha‟ kinayah yang dibaca s{ilah 

bertemu hamzah maka hukum 

panjangnya sama dengan mad 

munfas{il. Contoh: ثّ الّا    

Namun ada beberapa Ha‟ Kinayah yang 

menyalahi aturan dan termasuk bacaan 

Musykila<t riwayat Hafsh yaitu dalam 

empat tempat: surat al-Kahfi: 63, surat al-

Fath{: 10, surat al-A‟raf: 111, surat asy-

Syu‟ara‟: 36, dan surat an-Naml: 28.
60
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2.  Farsy al-Huru<f  

Farsy al-Huru<f adalah ketentuan 

khusus yang terjadi pada bacaan suatu lafal 

terkait suatu wazan, I‟rab dan lain-lain.
61

 

Dalam hal ini ada lima kalimat bacaan farsy 

al-Huru<f menurut riwayat Hafsh yaitu:  ,ٚجصػ

 ثصطخ, انًصٛطشٌٔ, ثًصٛطش,

Kelima kalimat ini, diatasanya 

terdapart huruf sin yang kecil dan cara 

membacanya ada tiga:  

a. Harus dibaca sin yaitu lafaz{  ٚجسػ dan 

 ثسطخ 

b. Boleh dibaca pakai s{od dan boleh juga 

dibaca pakai sin` yaitu pada lafaz{ 

 انًصٛطشٌٔ 

c. Tetap dibaca pakai s{od. Yaitu pada lafaz{ 

ثًصٛطش
62

 

3. Sifi<r  

Sifir adalah sebuah tanda bulatan kecil 

diatas huruf yang memeberikan pengaruh 

terhadap pendeknya bacaan suatu huruf. 

Sifi<r terbagi dua: 
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a. Sifir Mustadi<r  

Sifir ini berfungsi sebagai tanda 

bahwa huruf dibawanya adalah 

huruf tambahan dalam rasm 

mushaf. Huruf tambahan ini tidak 

boleh dibaca baik saat washal 

maupun waqaf. 

b. Sifir Mustatil  

Yaitu huruf yang tidak dibaca saat 

washal dan dibaca saat waqaf 

ditandai dengan sifir mustatil.
63

 

4. Iz{ha<r  

Idzha<r secara bahsa adalah al-baya<n 

(jelas) sedangkan secara istilah adalah 

mengucapkan huruf dengan sepenuhnya sesuai                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

makhraj dan sifatnya.
64

 Dalam kaidah iz{har 

menurut riwayat Hafsh ada empat tempat yang 

termasuk dalam bacaan iz{har wajib yaitu lafaz{ 

.  ٌ ا َٕ ُْ , لِ  ٌ ا َٕ ُْ , صِ  ٌ ُْٛبَ ََْٛب, ثُ  ,Dalam empat tempat ini انذُّ

nun sukun yang seharusnya dibaca idhgam 

akan tetapi dibaca iz{har.65
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Termasuk di antara ketentuan khusus 

dalam riwayat Hafsh terkait Iz{har adalah wajib 

membaca Iz{har pada bunyi nun mati yang 

terdapat pada lafaz{ ya<si<n dan nun saat dibaca 

sambung dengan kalimat setelahnya.  

5. Idgha<m  

Idgha<m menurut bahasa adalah 

memasukan.
66

 Sedangkan menurut istilah 

adalah memasukan huruf kepada huruf 

setelahnya. Jika huruf pertama hidup maka 

disebut idgha<m kabi<r sedangkan jika huruf 

pertama mati disebut idgha<m sogi<r.67
 

6. Hukum Ya‟ Za<idah  

 Ya‟ Za<idah adalah ya` yang menjadi 

perselisihan ulama qir<a‟a<t antara isba<t dan 

hazf. Ulama Dabt memberi tanda dengan huruf 

kecil ya‟ maka Imam Hafsh membaca ya‟ 

za<idah tersebut ketika washal isb<at. Sedangkan 

pada saat waqaf membolehkan memili antara 

isba<t atau hazf. 
68
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7. Hukum Lafaz{  َد ْٕ ًُ اثَ  

Imam Hafsh membaca lafaz{ دَ ا   ْٕ ًُ ثَ yang 

setelah dal-nya ada alif maka hukum 

membacanya ketika washal dal nya di baca 

pendek dan apabila waqaf, dal nya dibaca 

suku<n. 
69

 

8. Hukum Mim Jamak 

Mim Jamak adalah mim nya isim 

dhami<r yang menunjukan arti banyak, terletak 

setelah salah satu huruf yang empat yaitu:  kaf, 

ha, ta, dan hamzah  

  Kaidah Mim Jamak adalah sebagai 

berikut: 

a. Hukum asal mim jamak adalah suku<n. 

b. Jika setelah mim jamak berupa huruf 

maati maka mim jamak dibaca 

dummah tanpa silah. 

c. Jika mim jamak bersambung dengan 

dham<ir maka mim jamak dibaca 

dummah serta silah. 
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d. Membaca kasrah pada setiap ha‟ 

dhami<r yang menyertai mim jamak 

pada lafaz{ ladaihim.
70

 

Dalam riwayat Hafsh ada satu mim 

jamak yang kedudukannya disukunkan, dan 

huruf sesudahnya adalah hidup, lalu 

pembacaan mim jamak tersebut dibaca 

dummah karena dibaca washal. Yaitu terdapat 

dalam surat al-Anfal: 60. 

9. Hukum lafaz{  ْٚشَا اسِ َٕ   لَ

a. Jika berhenti pada  ْٚشَا اسِ َٕ  yang pertama  لَ

ra‟ nya dibaca panjang. 

b. Jika washal dan berhenti pada  ْٚشَا اسِ َٕ  yang لَ

kedua maka ra‟ pertama dibaca pendek dan 

ra‟ yang kedua dibaca sukun 

c. Jika keduanya diwashalkan maka ra` 

keduanya dibaca pendek.
71

 

10. Hukum kalimat yang serupa  

Dalam al-Qur‟an terdapat sebuah lafaz{ yang 

sepintas mirip dengan lafaz{ lain yang sering 

ditemukan dalam al-Qur‟an, padahal I‟rab nya 

berbeda. Ada enam kalimat yang dikemukakan 
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Imam Hafsh yaitu lafaz{   كَم,   ٍَ ْٛ ًِ نِهْعهَِ , يِىِٕزٍ     ْٕ َٚ ٍِ ْٚ خَهِذَ , 

 ٍِ ْٚ ٍَ  ,انَّزَ ْٛ ِٓ .فَُكِ
72

 

      Kaidah  Musykilat riwayat Hafsh dalam Kitab al-Tashil 

 

 

1. Ha’Kinayah 

 Ha kinayah selalu dummah kecuali terletak setelah harakat 

kasrah atau huruf ya‟ mati maka ya; di baca kasrah. 

 Jika sebelum dan sesudah ha‟ kinayah berupa huruf hidup 

maka ha‟ kinayah dibaca silah. 

 Apabila ha‟ kinayah yang dibaca silah bertemu hamzah 

maka hukum panjangnya sama dengan mad munfasil. 

 

 

2. Farsy Al-Huruf 

Terdapat dua bentuk Farsy Al-Huruf: 

1) Farsy al-Huruf dalam I‟rab 

ٍْ ثعَْذِ ظَعْفٍ, ظَعْفبً ٍْ ظَعْفٍ, يِ  يِ

2) Farsy al-Huruf dalam wazan 

َٚجْصُػُ  ْٛطِشٍ َٔ صَ ًُ , ثِ ٌَ ْٔ ْٛطِشُ صَ ًُ   , ثصَْطَخً, ان

 Kaidah lafaz{ dho‟fin adalah jika Dhad yang 

pertama fathah maka yng lainnya juga fathah 

dan jika dummah maka dhad yang lain juga 
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dummah. 

 Dalam kaidah huruf shad yang diatasnya ada sin 

kecil terbagi 3: 

Pertama, wajib dibaca pakai sin. 

Kedua, boleh dibaca pakai sin atau shad. 

Ketiga, tetap dibaca pakai shad. 

 

  

 

3. Sifir 

Sifir terbagi dua: 

 Sifir mustadhir 

Sifir ini berfungsi sebagai tanda bahwa huruf 

dibawahnya adalah sebagai huruf tambahan dalam 

rasm Mushaf. 

 Sifir mustatil 

Yaitu huruf yang tidak dibaca saat washal dan 

dibaca saat waqaf. 

 

 

 

4. Izhar 

Dalam salah satu ketentuan khusus dalam riwayat Hafsh 

terkait izhar adalah wajib membaca izhar pada bunyi nun 

mati yang terdapat pada lafaz yasin dan nun saat di baca 
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sambung dengan kalimat setelahnya. 

 

 

 

5. Idgham 

Idgham adalah memasukan huruf kepada huruf setelahnya, 

jika huruf pertama hidup maka disebut idgham kabi<r dan 

jika huruf yang pertama mati maka disebut idgham shogi<r. 

 

 

 

 

 

6. Ya Zaidah 

Imam Hafsh membaca ya‟ zaidah ini ketika washal Isbat dan 

ketika waqaf boleh memilih antara Isbat atau Hazf. 

 

 

7. Hukum Lafadz ثمَُوْدَا 

Imam Hafsh membaca lafaz{ ini ketika washal, dal nya dibaca 

pendek dan ketika waqaf dal nya dibaca sukun.  

 

 

8. Hukum Mim Jam jamak 

a. Hukum asal mim jamak adalah sukun.  
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b. Jika setelah mim jamak berupa huruf mati maka mim 

jamak dibaca dummah tanpa silah. 

c. Jika mim jamak bersambung dengan dhamir maka mim 

jamak dibaca dummah dengan silah. 

d. Membaca kasrah pada setiap ha‟dhamir yang menyertai 

mim jamak pada lafz{ ladaihim. 

  

  

9. Hukum Lafadz قَوَارِيْرَا 

a. Jika berhenti pada lafaz{ yang pertama ra‟ nya dibaca 

panjang. 

b. Jika washal dan berhenti pada lafaz{ yang kedua maka 

ra‟ yang pertama dibaca pendek dan ra‟ yang kedua 

dibaca sukun. 

c. Jika keduanya diwashalkan maka ra‟ keduanya dibaca 

pendek. 

  

  

10. Hukum  kalimat yang serupa  

Dalam al-Qur`an terdapat sebuah lafaz{ yang sepintas mirip 

dengan lafaz{ lain yang sering ditemukan dalam al-Qur`an, 

pada I`rab nya berbeda. Ada enam kalimat yang 

dikemukakan Imam Hafsh yaitu lafaz{ 

يِىِٕزٍ  ْٕ َٚ , ٍَ ْٛ ِٓ , فُكَِ ٍِ ْٚ , انَّذَ ٍِ ْٚ , خَهِذَ ٍَ ْٛ ًِ نِهْعهَِ , 
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C. Model Bacaan Ghari<b  riwayat Hafsh Dalam Kitab Al-

Tashi<l 

Setelah kita mengetahui kaidah-kaidah Ghari<b dan 

Musykila<t bacaan al-Qur`an riwayat Hafsh di atas, maka 

penulis akan memaparkan model bacaan tersebut.  

1. Ima<lah  

Dalam al-Qur`an, Hafsh membaca alif 

dengan ima<lah kubra hanya pada alifnya lafaz{        

 .yang terdapat pada surat Hud: 41 )يجشاْب(

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:  

         

           

Cara membanya adalah ‚ Majre<ha‛ 

2. Isyma<m  

Bacaan isymam menurut riwayat Hafsh hanya 

terdapat dalam surat Yusuf: 11. Redaksi ayat 

tersebut sebagai berikut:  
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Cara membacanya  adalah memonyongkan 

atau mencucukan bibir di tengah tengah 

gunnah.”La <ta’manna<‛. 

3. Naql 

Bacaan Naql menurut bacaan Hafsh hanya 

terdapat dalam surat al-Hujurat: 11. Redaksi 

ayat tersebut sebagai berikut:  

نْ 
َ
ى ا نْ كَوْمٍ غَسٰٓ ا يَسْخَرْ كَوْمٌ م ّ

َ
مَنِوْا ل

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

نْ 
َ
ى ا سَاۤءٍ غَسٰٓ

 
نْ نّ ا نّسَاءٌۤ م ّ

َ
نْهِمْ وَل وْنِوْا خَيْدًا م ّ

ِ
 يَّك

ا تنََاةَزِوْا 
َ
مْ وَل

ِ
نْفِسَك

َ
ا ا مّزِوْْٓ

ْ
ا حَل

َ
َّۚ وَل نْهِنَّ نَّ خَيْدًا م ّ

ِ
يَّك

لَابّۗ 
ْ
ل
َ
ا
ْ
اّيْمَانَّّۚ وَمَنْ  ةّخْسَ الّاسْمِ ةّال

ْ
فِسِوْقِ ةَػْدَ ال

ْ
 ال

لّمِوْنَ   ٰۤىِٕكَ هِمِ الظّٰ ول
ِ
مْ يَتِبْ فَا

َّ
 ل

Cara membaca lafaz{   ِالّاسْم  saat ibtida<̀ , boleh 

dengan menetapkan hamzah washal  )ِلّسْم
َ
 )ا

atau menggugurkannya  )ِلّسْم(. Sedangkan 

pada saat washal, hamzah washal wajib di 
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gugurkan sebagaimana hamzah washal pada 

umumnya ) ِ73 .) ةّخْسَ  لّسْم
   

4. Saktah  

Menurut Hafsh, Saktah terbagi 

kedalam dua yaitu Saktah wajibah dan Saktah 

jaizah.  

a. Saktah wajibah, yaitu wajib berhenti 

sejenak tanpa bernafas saat menghendaki 

washal. 
74

Saktah wajibah ini terjadi dalam 

empat tempat yaitu surat al-Kahfi: 1-2. 

نْزَ 
َ
ذّيْْٓ ا

َّ
ّ ال ّٰ حَمْدِ لِلّّ

ْ
ل
َ
بمْ ا

َ
كّتٰببَ وَل

ْ
ى غَتْدّهّ ال

ٰ
 عَل

َ
ل

هٗ 
َّ
 ل
ْ
ػَل مًا حَجْ بنْ غّوَجًاۜ  كَي ّ سًا شَبدّيْدًا م ّ

ْ
حِنْذّرَ ةَأ

 
    لّ

ببوْنَ 
ِ
ببذّيْنَ يَػْمَل

َّ
مِببيْمّنّيْذَ ال

ْ
ببلَ ال دِنْببِ  وَيِشَض ّ

َّ
   ل

جْرًا خَسَنًا  
َ
هِمْ ا

َ
نَّ ل

َ
لّدٰجّ ا                      الصّٰ

Adapun cara membacanya adalah berhenti 

di lafaz{ „Iwaja dengan ukuran satu alif dan 

tidak boleh dibaca Ikhfa‟ („Iwajang). Maka 

cara pembacaannya adalah „Iwaja<-

Qoyyima<. 

                                                             
73

 Abu al-Khair, al-Tashi<l fi ilmil qir<a’a<t,  p. 15 
74

 Abu al-Khair, al-Tashi<l fi ilmil qir<a’a<t,  p.28 
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Surat Ya<sin: 52 

نَا 
َ
نَا مَنْْۢ ةَػَث

َ
وْا يٰوَيْل

ِ
رْكَدّنَاۜ هٰذَاكَال مَا وَعَدَ  مّنْ مَّ

وْنَ 
ِ
مِرْسَل

ْ
حْمٰنِ وَصَدَقَ ال      الرَّ

                     
Surat al-Qiyamah: 27 

         

Surat al-Muthafifin: 14  

ا 
َّ
ل

َ
ۜ رَانَ ع

ْ
سّتِوْنَ ةَل

ْ
غنِوْا يَك

َ
ا ع وْبّهّمْ مَّ

ِ
ى كِل

ٰ
 عَل

b. Saktah jaizah, yaitu kalimat yang boleh 

dibaca dua wajah yakni saktah serta iz{har 

atau washal serta idgham. Terdapat dalam 

surat al-Haqqah: 28-29 

يْ  غْنٰى غَن ّ
َ
كَ مَآْ ا

َ
عٰجّيَ َّْۚ  مَالّيَ َّْۚ هَل

ْ
يْ سِل  غَن ّ

5. Ibda<l  

Imam Hafsh membaca ibda<l hanya dalam satu 

tempat, terdapat dalam surat al-Ahqaf: 4 

يْ مَاذَا  رِوْنّ
َ
ّ ا ا حَدْغِوْنَ مّنْ دِوْنّ الِلّّٰ رَءَيْخِمْ مَّ

َ
 ا

ْ
كِل

هِمْ شّلْكٌ فّى 
َ
مْ ل

َ
رْضّ ا

َ
ا
ْ
لِوْا مّنَ ال

َ
خَل
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مٰوٰتّۖ  يْ السَّ نْ  ائْخِوْنّ ذٰرَةٍ م ّ
َ
وْ ا

َ
نْ كَتْلّ هٰذَآْ ا ةّكّتٰبٍ م ّ

جْخِمْ صٰدّكّيْذَ 
ِ
مٍ اّنْ ك

ْ
                                     عّل

6. Tashi<l  

Imam Hafsh hanya membaca tashi<l dalam satu 

kalimat yakni surat Fusilat: 44 

وْا 
ِ
لَال

َّ
ا ل غْجَمّيًّ

َ
نًا ا

ٰ
نِٰ  كِرْا

ْ
وْ جَػَل

َ
يٰخِٗ ۗ  وَل

ٰ
جْ ا

َ
ل ا فِص ّ

َ
وْل

َ
ل

غَرَبّيٌّ  َ۬غْجَمّيٌّ وَّ
َ
مَنِوْا هِدًى ۗ ءَا

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
 هِوَ لَّّ

ْ
 كِل

هِوَ  ذَانّهّمْ وَكْرٌ وَّ
ٰ
ا يِيْمّنِوْنَ فّيْْٓ ا

َ
ذّيْنَ ل

َّ
شّفَاءٌۤۗ وَال وَّ

كَغنٍْۢ ةَػّيْدٍ  ٰۤىِٕكَ يِنَادَوْنَ مّنْ مَّ ول
ِ
يْهّمْ غَمًىۗ ا

َ
 ࣖعَل

7. Ikhtila<s  

Ikhtila<s adalah meringankan harakat dan 

membacanya dengan cepat. Imam Hafsh 

membaca ikhtil<as ini dalam surat Yusuf: 11 

كَ 
َ
ةَانَا مَا ل

َ
وْا يٰٓا

ِ
َّ۫اكَال مَنَّ

ْ
ا حَأ

َ
هٗ  ل

َ
ى يِوْسِفَ وَاّنَّا ل

ٰ
عَل

نٰصّدِوْنَ 
َ
   ل
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   7. IKHTILAS 

Terdapat dalam Surat Yusuf : 11 

) لَا ربَْ يَُبَ(   dibaca )َلَاربَْ يَُُُب (  

6. TASHIL 

Terdapat dalam surat Fussilat : 44  ) ُّٙ ًِ ) ءَاعَْجَ dibaca "aha`jamiyyum" 

5. IBDAL 

Terdapat dalam satu tempat yaitu Al-Ahqaf : 4  ) ْٙ َِ ْٕ ) اِئْزُ  dibaca  ْٙ َِ ْٕ زُ ْٚ  اِ

4. SAKTAH 

Saktah Wajibah dalam 4 tempat: 

-   Surat Al-Kahfi : 1-2 ب ًً جًب لَِّٛ َٕ ) عِ )  Cara membacanya "Iwaja Qoyyima (Mad Iwad_ 

-   Surat Yasin : 52  )َشْلَذَِب ٍْ يَّ ) يِ  Cara bacanya Mimmar Qadina Hada 

-   Surat Al-Qiyamah : 27  ) ٍسَاق ٍْ ْٛمَ يَ لِ َٔ ( Cara baca : Waqila Man-raqin. 

-   Surat Al-Mutaffifin : 14  ) ٌَ ) كَلَّ ثمَْ سَا Cara baca Kalla bal rana. 

Saktah jaizah, hanya terdapat dalam satu tempat yaitu Al-Haqqah : 28-28  dibaca Maliyah Halaka 

3. NAQI 

Terdapat dalam Surat Al-Hujurat : 11 ( ُسْى  (ثِئْسَ الِْْ

Cara baca: saat ibtida boleh menetapkan hamzah washal ( ُانَِسْى) atau menggugurkannya ( ُنِسْى), ketika washal hamzah-nya 
wajib gugur ( ُثِئْسَ نِسْى) 

2. ISYMAN 

Terdapat dalam surat Yusuf : 11 (َلَا ربَْ يَُأ) 

Cara membacanya "Lata'manna" 

1. IMALAH 

Terdapat dalam surat Hud : 41 ب( َٓ )  يَجْشى   

Cara membacanya yaitu "Majreha" 

MODEL BACAAN GHARIB RIWAYAT HAFSH DALAM KITAB AL-TASHIL 
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D. Model bacaan Musykila<t riwayat Hafsh Dalam Kitab 

Al-Tash<il  

Musykila<t merupakan sebuah kalimat yang dalam 

membacanya dianggap sulit padahal tidak keluar dari 

kaidah ilmu tajwi<d. Berikut adalah model bacaan 

musykila<t riwayat Hafsh: 

1.  Ha‟ Kinayah 

Kaidah-kaidah Ha‟ kinayah telah dijelaskan 

diatas. Berikut adalah Ha‟ kinayah qira <‟a<t 

imam Hafsh yang menyalahi aturan terhadap 

kaidah tersebut sehingga bacaan ini disebut 

dengan Musykila<t. Imam Hafsh meriwayatkan 

kaidah Ha‟ kinayah ini dalam empat tempat 

yaitu: surat al-Kahfi: 63 

سّحْجِ 
َ
يْ ن ّ

خْرَةّ فَاّن  ى الصَّ
َ
وَيْنَآْ اّل

َ
يْجَ اّذْ ا

َ
رَا

َ
 ا

َ
كَال

رَهَّٗۚ 
ِ
ذكْ

َ
نْ ا

َ
يْعٰنِ ا ا الشَّ

َّ
سٰدنّيْ ِ  اّل

ْ
ن
َ
حوِْتَۖ وَمَآْ ا

ْ
ال

بَدْرّ غَجَتًا
ْ
هٗ فّى ال

َ
ذَ سَشّيَّْ خَ

َّ
                            وَات

Surat al-Fath: 10 

 ّ ۗ يَدِ الِلّّٰ َ ذّيْنَ يِبَايّػِوْنكََ اّنَّمَا يِبَايّػِوْنَ الِلّّٰ
َّ
اّنَّ ال

 َّۚ ى نَفْسّ  
ٰ
دِ عَل

ِ
دَ فَاّنَّمَا يَنْك

َ
يْدّيْهّمْ َّۚ فَمَنْ نَّك

َ
فَوْقَ ا
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جْرًا 
َ
َ فَسَيِيْحّيّْ  ا يْ ِ  الِلّّٰ

َ
وْفىٰ ةّمَا غٰهَدَ عَل

َ
وَمَنْ ا

ࣖ                                                      غَظّيْمًا   

Surat al-A‟raf: 111 

وْآْ 
ِ
رْجّ ْ كَال

َ
مَدَاىِٕۤنّ خٰضّلّيْنَ   ا

ْ
 فّى ال

ْ
رْسّل

َ
خَاهِ وَا

َ
 وَا

Surat asy-Syu‟ara‟: 36 

وْْٓا 
ِ
رْجّ ْ كَال

َ
مَدَاىِٕۤنّ خٰضّلّيْنَ   ا

ْ
خَاهِ وَاةْػَدْ فّى ال

َ
 وَا

Surat an-Naml: 28 

لّ ْ اّذْهَبْ ةّ كّخٰبّيْ هٰذَا 
ْ
ل
َ
 غَنْهِمْ  فَا

َّ
يْهّمْ ذِمَّ حَوَل

َ
اّل

          فَانْظِرْ مَاذَا يَرْجّػِوْنَ 

                             
2. Farsy al-Huruf  

Farsy al-Huruf adalah ketentuan khusus yang 

terjadi pada bacaan. Berikut adalah bacaan 

farsy al-huruf riwayat hafsh:  

a. Farsy al-Huruf dalam I`rab 

Terdapat dalam surat ar-Rum: 54 

  مّنْْۢ  
َ
نْ ضَػْفٍ  ذِمَّ جَػَل مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ذّيْ خَل

َّ
ِ ال لِلّّٰ

َ
۞ ا

ةٍ ضَػْفًا   مّنْْۢ ةَػْدّ كِوَّ
َ
ةً ذِمَّ جَػَل ةَػْدّ ضَػْفٍ  كِوَّ

شَحْتَثًۗ حَخْ  لَدّيْرِ وَّ
ْ
ػَلّيْمِ ال

ْ
قِ مَا يَشَاۤءَِّۚ وَهِوَ ال

ِ
       ل
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Dhadnya lafaz{{  ٍضَػْف diatas boleh dibaca 

fathah atau dummah dengan catatan, jika 

yang pertama dibaca fathah maka yang lain 

juga dibaca fathah. Dan jika yang pertama 

dummah maka yang lain juga dibaca 

dummah. 

b. Farsy al-Huruf dalam wazan  

Dalam farsy al-Huruf ini, imam Hafsh 

menggolongkan tempat wazan dalam tiga 

bacaan yakni wajib dibaca sin` yaitu surat 

al-Baqarah: 245 dan al-A`raf : 69 

هْٗٓ 
َ
َ كَرْضًا خَسَنًا فَيِضٰػّفَٗ  ل ذّيْ يِلْرّضِ الِلّّٰ

َّ
مَنْ ذَا ال

ِ يَلْتّضِ  رّيْدَةًۗ وَالِلّّٰ
َ
ضْػَافًا ك

َ
طِۖ ا يّْ  حِرْجَػِوْنَ  وَيَتْصُۣ

َ
 وَاّل

 o ِوَغَجّشْخ
َ
نْ ا رٌ مّ 

ْ
مْ ذكّ

ِ
نْ جَاۤءَك

َ
ى رَجِلٍ  مْ ا

ٰ
مْ عَل

ِ
ك ّ
ة  رَّ

رِوْْٓ 
ِ
ۗ وَاذكْ مْ

ِ
مْ لّحِنْذّرَك

ِ
نْك فَاۤءَ مّنْْۢ ةَػْدّ م ّ

َ
مْ خِل

ِ
ك
َ
ا اّذْ جَػَل

قّ 
ْ
ل خَ
ْ
مْ فّى ال

ِ
زَادكَ عَثً كَوْمّ نِوحٍْ وَّ ّ  َّۚةَصِۣ اۤءَ الِلّّٰ

َ
ل
ٰ
ا ا رِوْْٓ

ِ
فَاذكْ

مْ حِفْلّدِوْنَ 
ِ
ك
َّ
ػَل

َ
        ل

 Boleh memakai shod atau memakai sin` terdapat 

dalam surat at-Tur: 37 

يْعّرِوْنَۗ  مِصَۣ
ْ
مْ هِمِ ال

َ
كَ ا ّ

مْ غّنْدَهِمْ خَزَاىِٕۤنِ رَة 
َ
 ا
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Dan tetap dibaca Shod yakni terdapat dalam surat 

al-Ghasyiyah: 22 

يْهّمْ 
َ
سْجَ عَل

َّ
 ةّمِصَيْعّرٍ  ل

3. Sifir  

Contoh bacaan sifir mustadir riwayat Hafsh 

surat an-Naml: 33 

نِ  حْ
َ

وْا ج
ِ
وْاكَال

ِ
ول
ِ
ةٍ وَّ  ا وْاكِوَّ

ِ
ول
ِ
سٍ شَدّيْدٍ  ا

ْ
مْرِ  ە  ةَأ

َ
ا
ْ
ال وَّ

مِرّيْنَ 
ْ
يْكّ فَانْظِرّيْ مَاذَا حَأ

َ
  اّل

 

                             
Surat al-A‟raf: 145 

وْغّظَثً  ّ شَيْءٍ مَّ
 

ل
ِ
وَاحّ مّنْ ع

ْ
ل
َ
ا
ْ
هٗ فّى ال

َ
تَتْنَا ل

َ
وكَ

مِرْ كَوْمَكَ 
ْ
أ ةٍ وَّ ّ شَيْءٍَّۚ فَخِذْهَا ةّلِوَّ

 
ّكِل

 
ا ل

ً
حَفْصّيْل وَّ

فٰسّلّيْذَ            
ْ
مْ  دَارَ ال

ِ
ورّيْك

ِ
خْسَنّهَاۗ سَا

َ
خِذِوْا ةّا

ْ
 يَأ

Surat al-An‟am: 34 

نْ   مّ 
ٌ
ةَجْ رِسِل ّ

ذ 
ِ
لَدْ ك

َ
ى مَا  وَل

ٰ
كَتْلّكَ فَصَبَدِوْا عَل

 
َ

ل ا مِتَد ّ
َ
حٰىهِمْ نَطْلِنَا َّۚوَل

َ
ى ا وْذِوْا خَت ٰٓ

ِ
ةِوْا وَا ّ

ذ 
ِ
ك

مِرْسَلّيْذَ 
ْ
ِٕى ال

 
لَدْ جَاءَۤكَ مّنْ نَّبَا

َ
ّ َّۚوَل  لّكَلّمٰجّ الِلّّٰ
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Surat al-Kahfi: 23 

نَّ 
َ
ا حَلِوْل

َ
يْءٍ وَل

 
 ذٰلّكَ غَدًا   لّشَا

ٌ
يْ فَاغّل ّ

 اّن 

Surat az-Zukhruf: 46-47  

ى فّرْغَوْنَ 
ٰ
يٰتّنَآْ اّل

ٰ
نَا مِوْسٰى ةّا

ْ
رْسَل

َ
لَدْ ا

َ
ىِٕ   وَل

 
ا
َ
 وَمَل

ا جَاۤءَهِمْ  مَّ
َ
مّيْذَ فَل

َ
ػٰل

ْ
 رَب ّ ال

ِ
يْ رَسِوْل ّ

 اّن 
َ

فَلَال

وْنَ 
ِ
نْهَا يَضْدَك يٰتّنَآْ اّذَا هِمْ م ّ

ٰ
 ةّا

Surat al-Anbiya‟: 34 

جَّ فَهِمِ  ىِٕنْ  مّ 
 
فَا
َ
ۗ ا دَ

ْ
َّ خِ
ْ
نْ كَتْلّكَ ال نَا لّشَضَلٍ م ّ

ْ
وَمَا جَػَل

َّّدِوْنَ  خٰ
ْ
                                                     ال

Surat al-Kahfi: 25 

دَ مّائَثٍ  سّنّيْذَ وَازْدَادِوْا تّسْػًا
ٰ
هْفّهّمْ ذَل

َ
شّرِوْا فّيْ ك

َ
 وَل

Surat ar-Ra‟d: 30 

 
َ
مَمٌ ك

ِ
جْ مّنْ كَتْلّهَآْ ا

َ
ثٍ كَدْ خَل مَّ

ِ
نٰكَ فّيْْٓ ا

ْ
رْسَل

َ
ذٰلّكَ ا

فِرِوْنَ 
ْ
يْكَ وَهِمْ يَك

َ
وْخَحْنَآْ اّل

َ
ذّيْْٓ ا

َّ
يْهّمِ ال

َ
  عَل

 
وَا

ِ
تَخْل ّ

 
ل

جِ 
ْ
ل
َّ
يّْ  حَوَع

َ
ا هِوََّۚ عَل

َّ
هَ اّل

ٰ
آْ اّل

َ
يْ ل ّ

 هِوَ رَب 
ْ
ۗ كِل حْمٰنّ ةّالرَّ

يّْ  مَتَابّ 
َ
                                                   وَاّل
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Surat al-Kahfi: 14 

وْا رَبُّنَا رَبُّ 
ِ
وْبّهّمْ اّذْ كَامِوْا فَلَال

ِ
ى كِل

ٰ
رَةَعْنَا عَل وَّ

نْ 
َ
رْضّ ل

َ
ا
ْ
مٰوٰتّ وَال  السَّ

 
لَدْ  نَّدْغِوَا

َّ
هًا ل

ٰ
ْٓ اّل مّنْ دِوْنّ  

نَآْ اّذًا شَعَعًا
ْ
  كِل

                                          
Surat ar-Rum: 39  

ا يَرْةِوْا 
َ
مْوَالّ النَّاسّ فَل

َ
  فّيْْٓ ا

 
يَدْةِوَا

 
ةًا لّ نْ رّ  حَحْخِمْ م ّ

ٰ
وَمَآْ ا

 ّ وةٍ حِرّيْدِوْنَ وَجَْ  الِلّّٰ
ٰ
نْ زكَ حَحْخِمْ مّ 

ٰ
ّ َّۚوَمَآْ ا غّنْدَ الِلّّٰ

مِضْػّفِوْنَ 
ْ
ٰۤىِٕكَ هِمِ ال ول

ِ
                                    فَا

Surat Muhammad: 31 

بّدّيْنَ   مْ وَالصّٰ
ِ
مِجٰهّدّيْنَ مّنْك

ْ
مَ ال

َ
ى نَػْل مْ خَتّٰ

ِ
وَنَّك

ِ
جَتْل

َ
وَل

مْ                                            
ِ
خْتَارَك

َ
 ا
 
وَا

ِ
 وَنَتْل

Surat Muhammad: 4 

ى اّذَآْ  كَابّۗ خَت ٰٓ فَرِوْا فَظُلْبَ الر ّ
َ
ذّيْنَ ك

َّ
لّحْخِمِ ال

َ
فَاّذَا ل

ا  اْۢ ةَػْدِ وَاّمَّ ا مَنًّ وَذَاقَۖ فَاّمَّ
ْ
وا ال جْخِمِوْهِمْ فَشِدُّ خَ

ْ
ث

َ
ا

وْزَارَهَا 
َ
حرَْبِ ا

ْ
ى حَضَعَ ال وْ يَشَاۤءِ  ە  فّدَاءًۤ خَتّٰ

َ
ذٰلّكَ   وَل
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مْ ةّتَػْضٍۗ 
ِ
  ةَػْضَك

 
وَا

ِ
حَتْل ّ

 
 كّنْ  ل

ٰ
انْخَطُلَ مّنْهِمْ وَ ل

َ
ِ ل الِلّّٰ

هِمْ 
َ
غْمَال

َ
 ا

َّ
ضّل نْ يُّ

َ
ّ فَل وْا فّيْ سَشّيْلّ الِلّّٰ

ِ
ذّينَْ كِخّل

َّ
      وَال

Surat al-Furqan: 38 

 وَعَادًا 
 
ذَمِوْدَا رّيْدًا وَّ

َ
س ّ وَكِرِوْنًاْۢ ةَيْذَ ذٰلّكَ ك صْدٰبَ الرَّ

َ
                                        وَا

Surat al-Insan: 15-16 

 
۠
غنَجْ كَوَارّيْرَا

َ
وَابٍ ع

ْ
ك
َ
ا ثٍ وَّ نْ فّضَّ نّيَثٍ م ّ

ٰ
يْهّمْ ةّا

َ
وَيِعَافِ عَل

 
 
رِوْهَا حَلْدّيْرًاكَوَارّيْرَا ثٍ كَدَّ             مّنْ فّضَّ

  
4. Iz{ha<r 

Iz{{{ha<r  adalah mengucapkan huruf dengan 

sepenuhnya sesuai makhroj dan sifatnya. 

Kalimat yang harus dibaca iz{ha<r yaitu jika 

huruf dhod bertemu ta’, ta’ bertemu tsa’, 

dzod bertemu ta’, dzal bertemu dhad, dzal 

bertemu zdad, dan dhod bertemu tha’. 

Berikut ini kalimat yang harus dibaca 

iz{ha<r menurut riwayat Hafsh : Surat al-

Baqarah : 198 

حْسَ 
َ
مْ  ل

ِ
يْك

َ
نْ  جِنَاحٌ  عَل

َ
ا حَشْخَغِوْا ا

ً
نْ  فَضْل  مّ 

مْ 
ِ
ك ّ
ة  فَضْخِمْ  فَاّذَآْۗ   رَّ

َ
نْ  ا رِوا غَرَفٰجٍ  مّ 

ِ
َ  فَاذكْ  الِلّّٰ
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مَشْػَرّ  غّنْدَ 
ْ
حرََامّ  ال

ْ
رِوْهِ ۖ   ال

ِ
مَا وَاذكْ

َ
مْ  ك

ِ
 َّۚ  هَدٰىك

جْخِمْ  وَاّنْ 
ِ
نْ  ك مّنَ  كَتَّّْه   مّ 

َ
ّيْذ ل

 
اۤل  الض ُ

 
 

Surat asy-Syu’ara’: 136 

وْا
ِ
حْنَآْ سَوَاءٌۤ  كَال

َ
وَغَظْجَ  عَل

َ
مْ  ا

َ
مْ  ا

َ
نْ  ل

ِ
 حَك

نَ  وٰغّظّيْذَ  م ّ
ْ
      ال

Surat asy-Syu’ara’: 141 

ةَجْ  ذَّ
َ
مِرْسَلّيْذَ  ذَمِوْدِ  ك

ْ
  ۖ ال

Surat al-An’am: 56 

 
ْ
يْ  كِل ّ

نْ  نِهّحْجِ  اّن 
َ
غْتِدَ  ا

َ
ذّينَْ  ا

َّ
 مّنْ  حَدْغِوْنَ  ال

ّ  دِوْنّ   ۗ   الِلّّٰ
ْ
آْ  كِل

َّ
حَّتّعِ  ل

َ
مْ   ا

ِ
هْوَاءَۤك

َ
جِ  كَدْ  ا

ْ
ل
َ
 ضَل

مَآْ اّذًا   وَّ
۠
نَا
َ
مِهْخَدّيْنَ  مّنَ  ا

ْ
 ال

Surat al-Baqarah: 231 

لْخِمِ  وَاّذَا
َّ
سَاءَۤ  ظَل ّ

غْنَ  الج 
َ
هِنَّ  فَتَل

َ
جَل

َ
 ا

وْهِنَّ 
ِ
مْسّك

َ
وْ  ةّمَػْرِوْفٍ  فَا

َ
خِوْهِنَّ  ا  سَل ّ

ا ةّمَػْرِوْفٍۗ 
َ
وْهِنَّ  وَل

ِ
خَػْخَدِوْا ضّلَارًا حِمْسّك

 
 َّۚ  لّ

  وَمَنْ 
ْ
فْػَل مَ  فَلَدْ  ذٰلّكَ  يَّ

َ
اۗ   نَفْسَ ٗ  ظَل

َ
ا وَل  حَخَّخّذِوْْٓ
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يٰجّ 
ٰ
ّ  ا رِوْا هِزِوًا الِلّّٰ

ِ
اذكْ ّ  نّػْمَجَ  وَّ مْ  الِلّّٰ

ِ
يْك

َ
 عَل

  وَمَآْ
َ

نْزَل
َ
مْ  ا

ِ
يْك

َ
نَ  عَل كّتٰبّ  م ّ

ْ
مَثّ  ال

ْ
ك حّ

ْ
 وَال

مْ 
ِ
َ  وَاحَّلِوا ۗ ةّ    يَػّظِك مِوْْٓا الِلّّٰ

َ
نَّ  وَاعْل

َ
َ  ا ّ  الِلّّٰ

 
 ةّكِل

 ࣖ عَلّيْمٌ  شَيْءٍ 
Surat al-Maidah: 3 

مَجْ  مِ  خِر ّ
ِ
يْك

َ
مَحْخَثِ  عَل

ْ
مِ  ال حْمِ  وَالدَّ

َ
نْذّيْرّ  وَل خّ

ْ
 وَمَآْ  ال

 
َّ
هّل

ِ
ّ  لّغَيْدّ  ا مِنْخَنّلَثِ  ةّ    الِلّّٰ

ْ
مَوْكِوْذَةِ  وَال

ْ
 وَال

يَثِ  مِتَدَد ّ
ْ
عّيْدَثِ  وَال   وَمَآْ  وَالنَّ

َ
ل

َ
ع
َ
تِعِ  ا ا السَّ

َّ
 مَا اّل

حْخِمْۗ 
َّ
ى ذِةّحَ  وَمَا ذكَ

َ
صِبّ  عَل نْ  النُّ

َ
 تَسْخَلْسّمِوْا وَا

امّۗ 
َ
زْل

َ
ا
ْ
مْ  ةّال

ِ
يَوْمَ  فّسْقٌۗ  ذٰلّك

ْ
ل
َ
ذّيْنَ  يَدِٕسَ  ا

َّ
فَرِوْا ال

َ
 ك

مْ  مّنْ 
ِ
ا دّيْنّك

َ
شَوْهِمْ  فَل خْ

َ
يَوْمَ  وَاخْشَوْنّۗ  ت

ْ
ل
َ
 ا

جِ 
ْ
مَل

ْ
ك
َ
مْ  ا

ِ
ك
َ
مْ  ل

ِ
حْمَمْجِ  دّيْنَك

َ
مْ  وَا

ِ
يْك

َ
 نّػْمَتّيْ  عَل

مِ  وَرَضّحْجِ 
ِ
ك
َ
امَ  ل

َ
اّسْل

ْ
 فّيْ  اضْعِرَّ  فَمَنّ  دّينًْاۗ  ال

مَصَثٍ  اّذْمٍ   مِخَجَانّفٍ  غَيْدَ  مَخْ ّ
 
َ  فَاّنَّ  ل  غَفِوْرٌ  الِلّّٰ

خّيْمٌ   رَّ

Selain daripada izhar di atas, Imam Hafsh 

juga menjelaskan tentang izhar wajib 
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dalam empat tempat yaitu Surat Ibrahim: 

3 

 
 
ذّينَْ  

َّ
وْنَ  ال حَيٰوةَ  يَسْخَدّتُّ

ْ
نْيَا ال ى الدُّ

َ
خّرَةّ  عَل

ٰ
ا
ْ
 ال

وْنَ  ّ  سَشّيْلّ  غَنْ  وَيَصِدُّ ۗ   غّوَجًا وَيَتْغِوْنَهَا الِلّّٰ

ٰۤىِٕكَ  ول
ِ
لٍْۢ فّيْ  ا

ٰ
 ةَػّيْدٍ  ضَل

Surat al-An’am: 99 

ذّيْْٓ  وَهِوَ 
َّ
  ال

َ
نْزَل

َ
مَاءّۤ  مّنَ  ا خْرَجْنَا مَاۤءًَّۚ  السَّ

َ
 ةّ    فَا

ّ  نَبَاتَ 
 

ل
ِ
خْرَجْنَا شَيْءٍ  ع

َ
خرْجِّ  خَظّلًا مّنْ ِ  فَا

ُّ
 ج

ا مّنْ ِ  تَدَاكّتًاَّۚ  خَتًّ ػّهَا مّنْ  النَّخْلّ  وَمّنَ  مُّ
ْ
 ظَل

جَجّٰجٍ  دَانّيَثٌ  كّنْوَانٌ  نْ  وَّ غْنَابٍ  مّ 
َ
يْخِوْنَ  ا الزَّ  وَّ

انَ  مَّ غَيْدَ  مِشْتَتّهًا وَالرُّ ا مِتَشَاةّ ٍۗ  وَّ نْظِرِوْْٓ
ِ
ى ا

ٰ
 اّل

 ْٓ ا ذَمَرّه  ذْمَرَ  اّذَٓ
َ
مْ  فّيْ  اّنَّ  ۗ وَيَنْػّ    ا

ِ
يٰجٍ  ذٰلّك

ٰ
ا
َ
لَوْمٍ  ل

 
 لّ

يْمّنِوْنَ   يُّ

Surat ar-Ra’d: 4 

رْضّ  وَفّى
َ
ا
ْ
خَجٰوّرٰتٌ  كّعَعٌ  ال جَجّٰجٌ  مُّ نْ  وَّ  م ّ

غْنَابٍ 
َ
زَرْعٌ  ا   وَّ

ٌ
يْل خّ

َ
ج غَيْدِ  صّنْوَانٌ  وَّ  صّنْوَانٍ  وَّ

احّدٍ   ةّمَاءٍۤ  يُّسْقٰى   وَّ
ِ
ل نِفَض ّ ى ةَػْضَهَا وَّ

ٰ
 فّى ةَػْضٍ  عَل

لّۗ 
ِ
ع
ِ
ا
ْ
يٰجٍ  ذٰلّكَ  فّيْ  اّنَّ  ال

ٰ
ا
َ
لَوْمٍ  ل

 
وْنَ  لّ

ِ
ػْلّل  يَّ
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Surat as-Shaf: 4 

َ  اّنَّ  بُّ  الِلّّٰ ذّيْنَ  حِحّ
َّ
وْنَ  ال

ِ
ا سَشّيَّّْه   فّيْ  يِلَاحّل  صَفًّ

رْصِوْصٌ                               نَّهِمْ  ةِجْيَانٌ  مَّ
َ
غ
َ
 ع

5. Idgha<m   

a. Idgham Mutamasilain 

Semua idgham mutamasilain wajib 

dibaca dengan idgham kamil, tidak boleh 

dengan idgham naqis. Contohnya seperti 

dalam surat al-Maidah: 61 

مْ  وَاّذَا
ِ
وْْٓا جَاءِۤوكْ

ِ
مَنَّا كَال

ٰ
وْا وَكَدْ  ا

ِ
خَل فْرّ  دَّ

ِ
ك
ْ
 ةّال

ِ  ۗ ةّ    خَرَجِوْا كَدْ  وَهِمْ  مِ  وَالِلّّٰ
َ
عْل

َ
غنِوْا ةّمَا ا

َ
 ع

خِمِوْنَ 
ْ
 يَك

b. Idgham mutajanisain 

Mempunyai dua bagian. Pertama, wajib 

dibaca Idgham kamil. Kedua, wajib dibaca 

Na<qis. 

 Idgham Kamil 

Surat Hud: 4 

رّيْ  وَهّيَ  جْ
َ

تَالّۗ  مَوجٍْ  فّيْ  بّهّمْ  ت جّ
ْ
غل

َ
 وَنَادٰى ع

غنَ  اةْنَ ٗ    ّ نِوحِْ 
َ
تِنَيَّ  مَػْزّلٍ  فّيْ  وَع بْ  يّٰ

َ
ػَنَا ارْك  مَّ

ا
َ
نْ  وَل

ِ
عَ  حَك فّرّيْنَ  مَّ

ٰ
ك
ْ
 ال
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Surat al-Baqarah: 256 

آْ 
َ
رَاهَ  ل

ْ
يْنّۗ  فّى اّك شْدِ  حَّتَيَّذَ  كَدْ  الد ّ  مّنَ  الرُّ

 ّ
غَي 

ْ
فِرْ  فَمَنْ  َّۚ  ال

ْ
اغِوْتّ  يَّك ّ  وَيِيْمّنْْۢ ةّالعَّ  ةّالِلّّٰ

ػِرْوَةّ  اسْخَمْسَكَ  فَلَدّ 
ْ
وِذْقٰى ةّال

ْ
ا ال

َ
 ل

هَا انْفّصُامَ 
َ
ِ  ۗ ل  عَلّيْمٌ  سَمّيْعٌ  وَالِلّّٰ

Surat Yunus: 89  

 
َ

جّحْتَجْ  كَدْ  كَال
ِ
مَا ا

ِ
غْوَحِك ا فَاسْخَلّيْمَا دَّ

َ
 وَل

 ّ
ن    حَتَّتّػٰۤ

َ
ذّيْنَ  سَشّيْل

َّ
ا ال

َ
مِوْنَ                  ل

َ
 يَػْل

Surat al-A’raf: 176 

وْ 
َ
رَفَػْنٰ ِ  شّخْنَا وَل

َ
ٗ ْٓ ةّهَا ل كّنَّ

ٰ
دَ  وَل

َ
خَّْ

َ
ى ا

َ
 اّل

رْضّ 
َ
ا
ْ
هٗ  هَوٰى َِّۚ  وَاحَّتَعَ  ال

ِ
مَرَلّ  فَمَرََّ

َ
 ك

بَّّۚ 
ْ
كَل

ْ
  اّنْ  ال

ْ
مّل حْ

َ
يْ ّ  ت

َ
هَدْ  عَل

ْ
وْ  يَل

َ
 ِ  ا

ْ
 حَتْدكِ

هَدْۗ 
ْ
 مَ  ذٰلّكَ  يَل

ِ
لَوْمّ  رَل

ْ
ذّيْنَ  ال

َّ
ةِوْا ال ذَّ

َ
 ك

يٰتّنَاَّۚ 
ٰ
لَصَصَ  فَاكْصِصّ  ةّا

ْ
هِمْ  ال

َّ
ػَل

َ
 ل

رِوْنَ 
َّ
 يَخَفَك
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Surat an-Nisa: 64 

نَا وَمَآْ
ْ
رْسَل

َ
سِوْلٍ  مّنْ  ا ا رَّ

َّ
 ةّاّذْنّ  لّيِعَاعَ  اّل

 ّ وْ  ۗ الِلّّٰ
َ
نَّهِمْ  وَل

َ
ا اّذْ  ا مِوْْٓ

َ
ل نْفِسَهِمْ  ظَّ

َ
 جَاءِۤوْكَ  ا

َ  فَاسْخَغْفَرِوا هِمِ  وَاسْخَغْفَرَ  الِلّّٰ
َ
  ل

ِ
سِوْل  الرَّ

وَجَدِوا
َ
َ  ل اةًا الِلّّٰ خّيْمًا                        حَوَّ  رَّ

Surat az-Zukhruf: 39 

نْ 
َ
مِ  وَل

ِ
نْفَػَك يَوْمَ  يَّ

ْ
مْخِمْ  اّذْ  ال

َ
ل مْ  ظَّ

ِ
نَّك

َ
 فّى ا

ػَذَابّ 
ْ
وْنَ  ال

ِ
 مِشْتَدكّ

Surat ali-Imran: 122 

جْ  اّذْ  اۤىِٕفَتٰذّ  هَمَّ مْ  ظَّ
ِ
نْ  مّنْك

َ
ا   ا

َ
ِ  حَفْشَل  وَالِلّّٰ

هِمَا ىۗ   وَلّيُّ
َ
ّ  وَعَل لّ  الِلّّٰ

َّ
حَخَوَع

ْ
مِيْمّنِوْنَ  فَل

ْ
 ال

         
 Idgham Na<qis 

Surat al-Ma`idah: 28 

ىِٕذْْۢ بَسَعْجَّ 
َ
  ل

۠
نَا
َ
نّيْ مَآْ ا

َ
يَّ يَدَكَ لّخَلْخِل

َ
اّل

 َ خَافِ الِلّّٰ
َ
يْْٓ ا ّ

كََّۚ اّن 
َ
كْخِل

َ
يْكَ لّا

َ
بّبَاسّطٍ يَّدّيَ اّل

مّيْذَ 
َ
ػٰل

ْ
                              رَبَّ ال
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Surat an-Naml: 22 

 
َ

دَ غَيْدَ ةَػّيْدٍ فَلَال
َ
خَعْجُّ فَمَك

َ
مْ  ا

َ
ةّمَا ل

طْ ةّ   وَجّخْخِكَ مّ  حّ
ِ

لّيْذٍ ت   نْ سَتَاٍ ْۢةّجَتَاٍ يَّ

    
Surat az-Zumar: 56 

ى مَا 
ٰ
صْلَتىٰ عَل حَ  نَفْسٌ حّٰ

َ
نْ حَلِوْل

َ
ظْجُّ ا فّيْ  فَرَّ

خّرّيْنَ   مّنَ السّٰ
َ
جْجِ ل

ِ
ّ وَاّنْ ك      جَجْْۢبّ الِلّّٰ

         
 Idgham Mutaqoribain, Idgham Kamil,  

Surat an-Nisa: 158 

فَػَِ    رَّ
ْ
ِ ةَل ِ غَزّيْزًا حَكّيْمًا الِلّّٰ غنَ الِلّّٰ

َ
يّْ ۗ وَع

َ
                      اّل

Idgham Na<qis  

Surat al-Mursalat: 20  

مْ 
َ
ل
َ
مْ  ا

ُّ
لْك

ِ
ل خْ

َ
نْ  ج اءٍۤ  م ّ هّيْذٍ   مَّ  مَّ

6. Ya’ Zaidah  

Ya’ Zaidah adalah ya’ yang menjadi 

perselisihan ulama qira’at antara ihbat dan 

hadf. Maka imam Hafsh membaca ya’ tersebut 

ketika washal ishbat dan ketika waqaf 

membolehkan ishbat atau hadf. Terdapat 

dalam surat an-Naml: 36 
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حٰىذّ    َ  
ٰ
وْنَنّ  ةّمَالٍ  فَمَآْ ا حِمّدُّ

َ
  ا

َ
يْمٰنَ  كَال

َ
مَّا جَاءَۤ  سِل

َ
فَل

 ِ آْ خَيْدٌ  الِلّّٰ مَّْۚ  مّ َّّ
ِ
حٰىك

ٰ
  ا

ْ
نْخِمْ  ةَل

َ
مْ  ا

ِ
خّك حَفْرَخِوْنَ      ةّهَدّيَّ  

7. Hukum lafadz  ذَمِوْدَا 

Lafadz ذَمِوْدَا apabila washal, dal nya harus 

dibaca pendek dan apabila waqaf, dal nya 

bibaca sukun. Terdapat dalam empat tempat:  

Surat Hu<d: 68  

هِمْ  ۗ   فَرِوْا رَبَّ
َ
  ك

 
آْ  اّنَّ  ذَمِوْدَا

َ
ل
َ
مْ  يَغْنَوْا فّيْهَا ۗ  ا

َّ
نْ  ل

َ
غ
َ
ع

ا
َ
ل
َ
رَمِوْدَ  ةِػْدًا ا

 
ࣖ                                              لّ  

Surat al-Furqan: 38 

س ّ  وَكِرِوْنًاْۢ ةَيْذَ  ذٰلّكَ   صْدٰبَ  الرَّ
َ
  وَا

 
ذَمِوْدَا وَعَادًا وَّ

رّيْدًا                                                        
َ
 ك

Surat al-Ankabu<t: 38 

  وَعَادًا
 
ذَمِوْدَا مْ  حَّتَيَّذَ  وَكَدْ  وَّ

ِ
ك
َ
نْ  ل سٰكّنّهّمْۗ  مّ   وَزَيَّنَ  مَّ

هِمِ 
َ
يْعٰنِ  ل هِمْ  الشَّ

َ
غْمَال

َ
هِمْ  ا شّيْلّ  غَنّ  فَصُدَّ  السَّ

غنِوْا
َ
        مِسْتَتْطّلّيْنَ  وَع
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Surat an-Najm: 51 

  
 
ةْقٰى   فَمَآْ وَذَمِوْدَا

َ
 ا

8. Hukum Mim Jamak  

Kaidah hukum Mim Jamak telah dijelaskan di 

atas, berikut adalah kaidah mim jamak 

menurut riwayat Hafsh yang harus dibaca 

dummah dan hamzah washalnya tidak dibaca 

terdapat dalam surat al-Anfal: 60 

وْا عّدُّ
َ
هِمْ  وَا

َ
ا ل نْ  اسْخَعَػْخِمْ  مَّ ةٍ  مّ  مّنْ  كِوَّ ةَاطّ  وَّ ّ

 ر 

يْلّ  خَ
ْ
ّ  عَدِوَّ  ةّ    حِرْهّتِوْنَ  ال مْ  الِلّّٰ

ِ
خَرّيْنَ  وَعَدِوَّك

ٰ
 مّنْ  وَا

مِهِمْۗ  وَمَا حِنْفّلِوْا مّنْ  
َ
ِ  يَػْل لِلّّٰ

َ
مِوْنَهِمَّْۚ  ا

َ
ا حَػْل

َ
دِوْنّهّمَّْۚ  ل

ّ  سَشّيْلّ  فّيْ  شَيْءٍ  مْ  يِوَفَّ  الِلّّٰ
ِ
يْك

َ
نْخِمْ  اّل

َ
ا وَا

َ
مِوْنَ  ل

َ
حِظْل  

9. Hukum lafadz{  كَوَارّيْرَا  

Terdapat dalam surat al-Insan: 15-16 

يْهّمْ  وَيِعَافِ 
َ
نّيَثٍ  عَل

ٰ
نْ  ةّا ثٍ  م ّ وَابٍ  فّضَّ

ْ
ك
َ
ا غنَجْ  وَّ

َ
 ع

 
۠
  كَوَارّيْرَا

 
ثٍ  مّنْ  كَوَارّيْرَا رِوْهَا فّضَّ  حَلْدّيْرًا      كَدَّ
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10. Hukum kalimat serupa  

Surat an-Nahl: 76 

ِ  وَضَلَبَ  ا الِلّّٰ
ً
يْذّ  مَرَل

َ
جِل حَدِهِمَآْ رَّ

َ
مِ  ا

َ
ةْك

َ
ا ا

َ
 يَلْدّرِ  ل

ا 
َ
هْ ُّ  ل ّ

يْنَمَا يِوَج 
َ
ى ِ  ۗ  ا

ٰ
ى مَوْل

ٰ
  عَل

ٌّ
ل

َ
هِوَ  ع ى شَيْءٍ  وَّ

ٰ
عَل

تّ 
ْ
يْدٍ  يَأ   ۖ بّخَ

ْ
مِرِ  وَمَنْ  هِوَ   يَسْخَوّيْ  هَل

ْ
ػَدْلّ  يَّأ

ْ
 ةّال

ى وَهِوَ 
ٰ
سْخَلّيْمٍ  صّلَاطٍ  عَل ࣖ                              مُّ  

Surat ar-Ru<m: 22 

يٰخّ    وَمّنْ 
ٰ
قِ  ا

ْ
مٰوٰتّ  خَل رْضّ  السَّ

َ
ا
ْ
افِ  وَال

َ
 وَاخْخّل

مْ 
ِ
سّجَخّك

ْ
ل
َ
مْۗ  ا

ِ
وَانّك

ْ
ل
َ
يٰجٍ  ذٰلّكَ  فّيْ  اّنَّ  وَا

ٰ
ا
َ
  ل

 
ػٰلّمّيْذَ لّ
ْ
 ل

 
Surat Hu<d: 66 

مَّا
َ
مْرِنَا جَاۤءَ  فَل

َ
حْنَا ا جَّ

َ
ذّيْنَ  صٰلّدًا ج

َّ
ال مَنِوْا وَّ

ٰ
 مَػَ ٗ  ا

نَّا ةّرَحْمَثٍ  لَوّيُّ  هِوَ  رَةَّكَ  اّنَّ  ۗ يَوْمّىِٕذٍ  خّزْيّ  وَمّنْ  مّ 
ْ
 ال

ػَزّيزِْ 
ْ
 ال

Surat al-Ma<’arij: 11 

لِوْنَهِمْۗ  مِجْرّمِ  يَوَدُّ  يِتَطَّ
ْ
وْ  ال

َ
 عَذَابّ  مّنْ  يَفْخَدّيْ  ل

 ةّشَنّيّْ    يَوْمّىِٕذٍْۢ
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Surat al-Hasyr: 17 

نَّهِمَا عَاكّشَخَهِمَآْ  فَكَغنَ 
َ
 وَذٰلّكَ  فّيْهَاۗ  خَّّٰدَيْنّ  النَّارّ  فّى ا

ؤِا لّمّيْذَ  جَزٰۤ  ࣖ الظّٰ

 
Surat Fusilat: 29 

 
َ

ذّيْنَ  وَكَال
َّ
فَرِوْا ال

َ
رّنَا رَبَّنَآْ ك

َ
ذَينّْ  ا

َّ
نَا ال

ّٰ
ضَل

َ
 مّنَ  ا

 ّ
ن  جّ
ْ
صّ  ال

ْ
اّن
ْ
هِمَا وَال

ْ
ػَل جْ

َ
جَ  ج حْ

َ
كْدَامّنَا ت

َ
وْنَا ا

ِ
 مّنَ  لّيَك

سْفَلّيْذَ 
َ
ا
ْ
 ال

 
Surat al-Mutafifin: 31 

تِوْْٓا وَاّذَا
َ
ٰٓى انْلَل هْلّهّمِ  اّل

َ
تِوْا ا

َ
 فَكّهّيْذَۖ  انْلَل
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Model bacaan Musykilat riwayat Hafsh dalam kitab Al-Tashil 

 

1. Ha’Kinayah :  

 Surat Al-Kahfi Ayat 63 (   )ُّْٛ َْسَُِ اَ  

 Surat Al-Fath Ayat 10     )ُّْٛ  )عَهَ

 Surat Al‟Araf Ayat 111    )ّْ  )اسَْجِ

 Surat Asy‟ara Ayat 36     )ّْ  )اسَْجِ

 Surat An-Naml Ayat 28   )ّْ  )فَُبَ نْمِ

 

2. Farsy al-Huruf 

Farsy al-Huruf  terbagi dua: 

1) Farsy al-Huruf dalam I‟Rab 

Terdapat pada surat Ar-Rum: 54 

ٍْ ثعَْذِ ظَعْفٍ, ظَعْفٍب( ٍْ ظَعْفٍ, يِ  )يِ

2) Farsy al-Huruf dalam wazan 

Terdapat pada Surat Al-Baqarah: 245 dan al-Araf: 69 

َٚجْصُػُ, ثصَْطَخً(                             َٔ ( 

 

 

3. Sifir 

Contoh bacaan Sifir terdapat pada surat: 

 An-Naml: 33  )ا ْٕ نُ ْٔ ُ ا َٔ ا,  ْٕ نُ ْٔ ُ  )ا

 Al-A‟raf: 145 ْٚكُىْ(          )سَبسُِ

 Al-An‟am: 34         )ََجَبءِْٖ(  
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 Al-Kahfii: 23, ,14 ( )نِطَبْ٘ءٍِ, َٕ ٍْ ََّذْعُ    نَ

 Az-Zukhruf: 46-47 )ِِ يَلَْءِ َٔ ( 

 Al-Anbiya: 34        ) ٌْ  )افََُبءِْ

 Ar-R‟ad: 30    )ْا َٕ  )نِززَهُْ

 Ar-Rum: 39    )ْا َٕ  )نِٛشَْثُ

 Muhammad: 31 & 4 )ْا َٕ اْ, نَِٛجْهُ َٕ ََجْهُ َٔ ( 

 Al-Furqon: 38  )َْدا ْٕ ًُ ثَ َٔ ( 

 Al-Ihsan: 15-16 )َْٚش اسِ َٕ  )لَ

 

4. Idgham 

Idgham terbagi tiga yaitu: 

1) Idgham Mutamasilain 

Terdapat pada surat Al-Maidah Ayat 61 

ا            ْٕ لذَْ دَّخَهُ َٔ  

2) Idgham Mutajanisain 

Terdapat pada surat Hud Ayat 4 

عََُب                              اسِْكَتْ يَّ

3) Idgham Mutaqoribain, Idgham Kamil 

Terdapat pada surat An-Nisa Ayat 158 

فَُعَُّ                                ثمَْ سَّ

5. Ya Zaidah 

Contoh bacaan Ya Zaidah terdapat pada surat: 

 An-Naml: 36  ) ٍِ  )ارى
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6. Hukum Lafadz ثَمُوْدَا 

Contoh bacaan Hukum Lafadz terdapat pada surat: 

 Hud: 68                   )َدا ْٕ ًُ ٌَّ ثَ  )إِ

 Al-Furqan: 38          )َدا ْٕ ًُ ثَ َٔ ( 

 Al-Ankabut: 38          )َدا ْٕ ًُ ثَ َٔ ( 

 An-Najm: 51              )َدا ْٕ ًُ ثَ َٔ ( 

 

 

7. Hukum Mim Jamak 

Contoh bacaan Hukum Mim Jamak  terdapat pada surat: 

 Al-Anfal: 60    )ُْٓى ًُ ُٓىْ الله َٚعْهَ ََ ْٕ ًُ  )لَا رعَْهَ

 

 

8. Hukum Lafadz قوَارِيْرَا 

Contoh bacaan Lafadz terdapat pada surat: 

 Al-Ihsan: 15-16    )ْْٚشَا اسِ َٕ ْٚشَاْ لَ اسِ َٕ  )لَ

9. Izh<ar  

  Al-Baqarah: 198  ّآ افََُعْزىُْ(   )فَُبِر  
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E. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Adanya Ghari<b dan 

Musykila<t  Menurut Riwayat Hafsh  

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan 

munculnya bacaan Ghar<ib dan Musykila<t ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Ima<lah  

Faktor yang mempengaruhi adanya 

perubaha bunyi dari bacaan Ima<lah ini adalah 

adanya perbedaan alat ucap pada setiap 

bangsa. Perbedaan ini biasanya terjadi secara 

turun menurun atau diwariskan, dan 

10. Hukum kalimat serupa  

 An-Nahl: 76  ) َٕ كَم  ُْ َٔ (     

 Ar-rum: 22        ) ٍَ ْٛ ًِ  )نهعهََ

 Hud: 66 يِىِٕزٍ  )  ْٕ َٚ              )  

 Al-ma`arij: 11 يِىِٕزٍ  )  ْٕ َٚ     )  

 Al-hasyr: 17 (       ) ٍَ ْٚ خَهِذِ  

 Fusilat: 29         ) ٍِ ْٚ  )انَّزَ

 Al-Mutafifin:      ) ٍَ ْٛ ِٓ  )فَُكِ
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disebabkan oleh faktor sosial, psikis, dan juga 

pengaruh lingkungan geografis. 
75

 

Faktor lain yang menjadi penyebab 

terjadinya Ima<lah dalam fonologi Arab adalah 

karena adanya faktor interaksi antar bunyi 

dalam satu kata.  

b. Isyma<m  

Penyebab terjadinya Isyma<m dalam 

fonologi Arab adalah karena adanya faktor 

interaksi antar bunyi dalam satu kata, adanya 

interaksi bunyi, disebabkan adanya bunyi-

bunyi yang berdekatan dalam kata. Baik itu 

antara bunyi konsonan maupun vokal yang 

berbeda makhraj ataupun yang sama.
76

 

c. Naql  

Penyebab terjadinya Naql sama seperti 

Isyma<m, Imam Hafsh lebih mendetailkan lagi 

penyebabnya yaitu karena adanya dua hamzah 

washal yakni hamzah al-Ta‟rif dan hamzah 

isim yang mengapit lam, sehingga kedua 

                                                             
75

 Ali Wafa, Abdul Wahid, Ilmu al-Lughah (Kairo: al-Maktabah al-Ahliyah, 

1962), p.289 
76

 Nasution, Ahmad Sayuti Anshari, Fonetik dan Fonologi al-Qur’an (Jakarta: 

Amzah, 2012), p.70 
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hamzah tersebut tidak terbaca apabila 

disambung dengan kata sebelumnya.
77

    

d. Saktah  

Adapun faktor peneyebab adanya 

saktah yaitu untuk memberhentikan bacaan 

sejenak dengan alasan-alasan tertentu seperti 

rancu ketika di waqafkan atau untuk 

menyempurnakan arti daripada kalimat 

tersebut. 
78

 

e. Ibda<l  

Adapun faktor pernyebab terjadinya 

Ibda<l dalam lafaz{ َٕٙأءر adalah untuk 

memberikan keselarasan terhadap hamzah 

yang berharakat kasrah dan menggantikan 

hamzah yang kedua dengan ya` suku<n untuk 

supaya memudahkan lisan dalam 

mengucapkan kalimat tersebut. 
79

 

Adapun alasan lain yaitu untuk 

menyelaraskan harakat kasrah dengan ya` 

suku<n karena keduanya adalah teman dalam 

hukum mad.  

                                                             
77

 Abu al-Qasim bin Usman, Sirajul Qari, p.125 
78

 Abu al-Qasim bin Usman, Sirajul Qari, p.176 
79

 Abu al-Khair, al-Tashi<l fi ilmil qir<a’a<t,  p.39 
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f. Tashi<l  

faktor yang kuat adanya alasan lafadz{ 

a‟ajamiu dibaca Tash<il yaitu karena adanya 

dua hamzah qatha‟ bertemu dan berurutan 

pada satu lafaz{, bagi lisan orang Arab merasa 

berat melafaz{kannya sehigga lafaz{ tersebut 

dibaca Tash<il (ringan).  

g. Ikhtilas  

Faktor yang menyebabkan adanya 

bacaan Ikhtila<s menurut hafsh yaitu untuk 

supaya mempermudah pengucapan huruf dan 

mempercepat bacaan karena dalam 

pengucapan lafaz{ yang termasuk ikhtilas ini 

harus dibaca cepat tanpa ada mad sedikitpun 

seperti layaknya sambaran kilat.
80

 

 

 

 

 

 

                                                             
80

 Abu al-Khair, al-Tashi<l fi ilmil qir<a’a<t,  p.20 
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Faktor – Faktor yang menyebabkan adanya Gharib dan 

Musykila<t menurut riwayat Hafsh 

 

 

a. Imalah 

Faktor yang mempengaruhi adanya perubahan bunyi dari 

bacaan Imalah ini adalah adanya perbedaan alat ucap pada 

setiap bangsa 

 

 

b. Isymam 

Penyebab terjadinya Isymam dalam fornologi arab adalah 

karena adanya faktor interaksi antar bunyi dalam satu kata 

 

 

c. Naql 

Penyebab terjadinya Naql sama seperti Isymam, yaitu 

karena adanya dua hamzah washal yakni hamzah al-

Ta‟arif dan hamzah isim yang menghempit lam 

 

 

d. Saktah 

Faktornya terjadi adanya saktah karena ada kerancuan  

kalimat jika di waqafkan atau untuk menyempurnakan arti 

daripada kalimat tersebut. 
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e. Ibdal 

Faktor terjadinya ibdal adalah untuk memberikan 

keselarasan terhadap hamzah yang pertama. 

 

 

f. Tashil 

Faktornya karena adanya dua hamzah qatha‟ bertemu dan 

berurutan pada satu lafaz{ dan orang arab merasa berat 

dalam melafalkannya 

 

 

g. Ikhtilas 

Faktornya karena untuk mempermudah dan mempercepat 

bacaan dan tidak boleh dibaca panjang 


